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	The industrial era is changing rapidly from the 1st industrial revolution until now become the 4th industrial revolution or Industry 4.0 Era. As the supplier of the workforce, vocational schools need to follow the industrial changes trough the education they gave to the pupils. The education system that accommodate the 4th industrial revolution is Education 4.0 system. The purpose of this study is to build development strategies for SMKS Bumi Sejahtera, a vocational senior high school in Bogor Regency, in term of implementing Education 4.0 system. This study was starting with analyzing the school management and environment by applying internal and external evaluation and continued by analyzing the business position. Purposive sampling technique was used by aiming stakeholders and users who understand SMKS Bumi Sejahtera’s management or vocational high school in general. Analyzing processes were included environmental analysis using IFE and EFE matrics, business potition was analyzed by looking into the IE matric. Alternative strategies were analyzed from SWOT matrics and the priorities are based on QSPM. Findings indicate that the school already in a good business position, so an intensive strategy is recommended. Implementation steps are made to help the school in running the alternatives strategies.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Jawa Barat mengalami pertambahan dengan rataan 8% dan pertumbuhan siswa baru memiliki rataan 7% di empat tahun terakhir, sejak tahun 2014-2018. Hal ini menunjukkan SMK semakin diminati konsumen dan juga pesaing. Pertumbuhan dari lembaga pendidikan ini mengindikasikan dinamisnya perkembangan sektor pendidikan. Tumbuh dan berkembangnya lembaga pendidikan ini didorong salah satunya dari kesadaran akan pendidikan yang terus meningkat (Bashori 2017). 
Pemerintah membuat pembelajaran di SMK diarahkan sebagai kegiatan pembekalan kepada anak didik, khususnya aspek keterampilan, sehingga dapat produktif dan dapat digunakan sebagai sarana menghadapi kehidupan di masyarakat. Proses pembelajaran di SMK diarahkan sebagai jawaban atas kondisi di masyarakat yang menuntut anak-anak siap melakukan kegiatan produktif dalam kehidupannya (Hakim 2010). Mempersiapkan SDM kompeten sesuai kebutuhan dunia usaha dan industri merupakan suatu tantangan yang dapat dihadapi salah satunya dengan model pendidikan kejuruan yang menitikberatkan pada penguasaan suatu keterampilan (Magdalena 2012). Kompetensi individu akan diketahui dan dapat disandingkan pada bidang tugasnya melalui pengakuan yang dilakukan melalui pedoman yang disebut dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia atau KKNI (Prasetyo 2016). Menurut Permendikbud lulusan pendidikan menengah minimal setara jenjang dua yang dikelompokkan dalam jabatan operator. Menurut Bakar (2014), SMK telah mengembangkan kurikulum yang terdiri dari subyek normatif, adaptif, dan produktif untuk mencapai kompetensi siswa yang optimal dalam pembelajaran produktif.
Tingkat lulusan SMK saat ini belum sepenuhnya diterima oleh industri, hal ini terlihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Agustus 2018 yang menunjukan SMK menempati peringkat keempat dalam hal penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Berdasarkan data BPS Agustus 2018, tingkat penyerapan tenaga kerja di Indonesia menurut tingkat pendidikan. Pertama, Sekolah Dasar (SD) ke bawah 41%. Kedua, Sekolah Menengah Pertama (SMP) 18%. Ketiga, Sekolah Menengah Atas (SMA) 18%. Keempat, SMK 11%. Kelima, Diploma I/II/III sebesar 3% dan keenam, Universitas 9%. 

Industri merupakan salah satu lapangan pekerjaan yang dituju oleh lulusan SMK, maka pihak pendidikan perlu memperhatikan perkembangan yang terjadi pada industri saat ini. Sepanjang sejarah sudah terjadi empat revolusi industri besar (Lasi et al. 2014 & Dujin et al. 2014). Revolusi industri yang terjadi di dunia memengaruhi proses produksi dan proses yang tengah digunakan saat ini, apalagi dihadapkan pada Industri 4.0 (Baygin et al. 2016). Tujuan utama dari Industri 4.0 adalah untuk menyelaraskan antara teknologi informasi dan industri. Hal ini perlu diimplementasikan sebagai acuan atas kurikulum pendidikan yang dijalankan. Dengan penerapan kurikulum baru pada pendidikan untuk industri di sektor yang telah mengadaptasi revolusi industri ke empat, sangat memungkinkan para lulusan diterima bekerja pada sektor tersebut (Durmus & Dagli 2017). Durmus & Dagli (2017) menambahkan bahwa pendidikan kejuruan bermutu, inovatif dan kompetitif, baik itu ilmu kesehatan, sosial maupun hukum yang mampu beradaptasi pada Industri 4.0 dapat berkontribusi tidak hanya pada negara yang mengaplikasikannya, namun juga perkembangan global. Pengembangan SDM sama pentingnya seperti sistem dan gawai pintar dalam konversi menuju Industri 4.0 

Revolusi industri yang terjadi di dunia telah memengaruhi proses produksi dan proses yang tengah digunakan saat ini, apalagi saat ini dihadapkan pada industri 4.0 (Baygin et al. 2016). Tujuan utama dari industri 4.0 adalah menyelaraskan teknologi informasi (TI) dan industri. Hal ini perlu diimplementasikan sebagai acuan atas kurikulum pendidikan yang dijalankan. Dengan penerapan kurikulum baru pada pendidikan untuk industri di sektor yang telah mengadaptasi revolusi industri ke empat, maka sangat memungkinkan para lulusan diterima bekerja pada sektor tersebut (Durmus & Dagli 2017). Kurikulum baru tersebut diterapkan pada system pendidikan baru yaitu Pendidikan 4.0 yang bertujuan memberikan keluaran sesuai kebutuhan Industri. Konsep Industri 4.0 sangat sesuai, terutama dalam bidang pengetahuan teknik dasar seperti komputer, elektronik dan rekayasa bidang mekanikal, serta hal ini harus diimplementasikan pada kurikulum bidang pendidikan 4.0. Industri 4.0 membawa perubahan inovasi yang cukup besar, baik pada bidang industri dan pendidikan. Untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dan mempunyai kualifikasi dalam bidang industri, pendidikan 4.0 diharapkan dapat menjawab kebutuhan akan tenaga kerja dengan kualifikasi Industri 4.0 

Yayasan Pendidikan Bumi Sejahtera Utama yang berada di Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat, merasa mampu membangun sebuah satuan pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan akan tenaga kerja terdidik dan dapat bersaing dengan sekolah-sekolah, baik negeri maupun swasta. Pada tahun 2008 dibukalah jenjang pendidikan SMK dengan penjurusan Akutansi, Administrasi Perkantoran dan Pemasaran. Jenjang pendidikan baru ini mampu menarik lebih banyak murid untuk menerima pembelajaran dengan semakin banyaknya kelas atau rombongan belajar yang dibuka dari tahun ke tahun. 


Berdasarkan data dan informasi yang diketahui, SMKS Bumi Sejahtera perlu merumuskan suatu rencana kegiatan untuk terus bersaing dan unggul di bidang bisnis pendidikan, serta memenuhi pasar industri yang telah mengadaptasi industri 4.0. Untuk itu diperlukan formulasi strategi pengembangan SMKS Bumi Sejahtera. Penelitian terkait strategi dalam organisasi pendidikan dilakukan Balley et al. (2010), dan Bashori (2017). Penelitian ini ditujukan untuk menjabarkan proses bisnis SMK Bumi Sejahtera saat ini, melihat kondisi eksternal dan internal sekolah, menghasilkan alternatife-alternatif strategi, serta membantu menentukan langkah untuk menjalankan strategi dalam menuju terlaksananya Pendidikan 4.0 di SMKS Bumi Sejahtera, dengan memperhatikan kondisi sekolah lain sebagai pesaing yang ada di Kecamatan Cibungbulang. Faktor eksternal yang menjadi perhatian yaitu ekonomi, sosial, politik, teknologi dan hukum. Sedangkan pada faktor internal mencakup manajemen, pemasaran, keuangan dan operasional. Kedua faktor digunakan untuk merumuskan strategi yang baiknya dilakukan oleh SMKS Bumi Sejahtera untuk menuju Pendidikan 4.0.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMKS Bumi Sejahtera yang berada di Jl.Kapten Dasuki Bakri, Cibatok 1. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan studi kasus SMKS Bumi Sejahtera. Informasi dari responden diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam dengan pihak SMKS Bumi Sejahtera dan eksternal manajemen. Data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal, tesis, buku, Badan Pusat Statistik, Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah, dan berbagai sumber lainnya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling, dimana pakar dipilih dari pihak internal dan eksternal manajemen SMKS Bumi Sejahtera sebagai narasumber dari internal manajemen sekolah adalah Ketua Yayasan Bumi Sejahtera Utama, Kepala Sekolah SMKS Bumi Sejahtera dan Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum. Narasumber dari eksternal manajemen sekolah adalah lima orang tua murid dengan latar pekerjaan berbeda, Pengawas SMKS Bumi Sejahtera dan Staf Pengajar Institut Pertanian Bogor sebagai praktisi sekolah kejuruan.
Penelitian diawali dengan melihat dan mempelajari Misi, Visi dan Tujuan dari SMKS Bumi Sejahtera yang sudah tertulis. Menurut David (2015) visi dan misi menunjukkan arah dan sasaran dari organisasi. Dengan mempelajari visi, misi dan tujuan organisasi diharapkan dapat melihat bagaimana yayasan mengatur manajemen sekolah untuk mencapai sasaran yang sudah ditargetkan. Perencanaan strategi (renstra) dapat sukses tergantung dari perumusan visi dan misi yang tepat dimana pernyataan misi dan visi juga berkontribusi dalam menunjukkan identitas dari organisasi (Özdem 2011).

Pengumpulan data yang berkaitan dengan kegiatan atau proses bisnis dari pengelolaan sekolah dengan analisis kuantitatif. Tahap ini dilakukan dengan mewawancarai pihak internal sekolah dan pihak eksternal sekolah yang dapat mewakili pihak shareholder maupun stakeholder dari SMKS Bumi Sejahtera. Hal tersebut digolongkan sebagai shareholder, yaitu Ketua Yayasan, Kepala Sekolah, Kepala Tata Usaha dan Pengawas SMKS Bumi sejahtera sebagai pihak pemerintah. Pihak stakeholder diwakili oleh beberapa orang tua murid SMKS Bumi Sejahtera dengan berbagai latar belakang pekerjaan yang berbeda, serta akademisi di luar SMKS Bumi Sejahtera seperti pengurus vokasi di perguruan tinggi.

Tahapan selanjutnya adalah analisis lingkungan internal dengan matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan analisis lingkungan eksternal dengan matriks External Factor Analysis (EFE). Tahapan ini dilakukan setelah mendapatkan gambaran hal-hal yang memengaruhi proses perumusan strategi dari SMKS Bumi Sejahtera. Konfirmasi dengan para pakar mengenai faktor-faktor yang ditentukan dilakukan setelah semua responden diwawancarai. Pakar/narasumber menentukan peringkat serta bobot dari setiap faktor dan selanjutnya dimasukkan kedalam matriks IFE dan EFE. Untuk mengetahui posisi bisnis SMKS Bumi Sejahtera, digunakan matriks Internal-Eksternal (IE). Peringkat dan bobot dari setiap faktor internal dan eksternal pada matriks EFE dan IFE digunakan dalam melihat posisi SMKS Bumi Sejahtera pada matriks IE. Kemudian menerjemahkan kepada strategi yang disarankan untuk posisi tersebut.

Tahapan selanjutnya membuat matriks Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) untuk mendapatkan alternatif strategi dan program-program pengembangan sekolah. Alternatif strategi yang dihasilkan dalam matriks SWOT dengan mempertimbangkan strategi yang disarankan dari hasil matriks IE. Penggunaan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) adalah untuk membantu pemilihan strategi prioritas yang dapat digunakan oleh SMKS Bumi Sejahtera. Setelah mengkonfirmasi kepada pihak SMKS Bumi Sejahtera mengenai strategi yang dipilih, maka selanjutnya dibuat rekomendasi bagi SMKS Bumi Sejahtera untuk langkah penerapan strategi.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi SMK Bumi Sejahtera Saat ini
Melihat ke dalam kurikulum yang dijalankan oleh SMKS Bumi Sejahtera mengunakan acuan kurikulum 2013. Ditunjukkan kurikulum SMKS Bumi Sejahtera untuk program keahlian Akutansi dan Keuangan Lembaga sekolah memberikan pengajaran enam semester dalam waktu tiga tahun. Agar dapat lulus dari program keahlian tersebut, murid harus mengikuti 49 jam pelajaran setiap minggunya dan memenuhi nilai kelulusan minimum setiap mata pelajaran di setiap semester. Pada akhir tahun ketiga murid harus memiliki nilai melebihi standar ujian nasional dan ujian akhir sekolah agar dapat dinyatakan lulus. Sebagai tambahan, murid melakukan magang atau kerja lapang pada semester 4 di tahun kedua selama tiga bulan. Lulusan dari program keahlian Akutansi dan Keuangan Lembaga memiliki kesempatan untuk mendapat pekerjaan di banyak sektor.

Kurikulum yang ada perlu diubah agar memenuhi harapan Industri 4.0. Dasar kajian dari Industri 4.0 adalah smart factories, sensor, energi terbarukan, analisis data digital, elektronika digital, manajemen energi, keamanan data, internet of things (IoT). Jika diperhatikan kembali kurikulum saat ini, beberapa pelajaran kurang sesuai untuk Industri 4.0. Untuk pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital, Ekonomi Bisnis, Etika Profesi, Aplikasi Pengolahan Angka, Praktikum Akutansi, Akutansi keuangan, Komputer Akutansi dan Produk Kreatif dan Kewirausahaan dapat memenuhi kebutuhan Industri 4.0 selama konten didalamnya diperbaharui agar lebih sesuai.

Tabel 1 Kurikulum Program Keahlian Akutansi dan Keuangan Lembaga

	MATA PELAJARAN
	KELAS

	
	X
	XI
	XII

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	A. Muatan Nasional

	1
	Pendidikan Agama dan Budipekerti
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	2
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	3
	Bahasa Indonesia
	4
	4
	3
	3
	3
	3

	4
	Matematika
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5
	Sejarah Indonesia
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	6
	Bahasa Inggris & Bahasa Asing lainnya
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	B. Muatan Kewilayahan

	7
	Seni Budaya
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	8
	Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	9
	Pendalaman Minat: Praktik Kerja Lapangan
	
	
	
	
	
	

	Jumlah A dan B (Jam/minggu)
	24
	24
	18
	18
	16
	16

	C. Muatan Peminatan Kejuruan 

	C1. Dasar Bidang Keahlian

	1
	Simulasi dan Komunikasi Digital
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	2
	Ekonomi Bisnis
	2
	2
	-
	-
	-
	-

	3
	Administrasi Umum
	2
	2
	-
	-
	-
	-

	4
	IPA
	2
	2
	-
	-
	-
	-

	C2. Dasar Bidang Keahlian

	1
	Etika Profesi
	2
	2
	-
	-
	-
	-

	2
	Aplikasi Pengolahan Angka/Spreadsheet
	3
	3
	-
	-
	-
	-

	3
	Akutansi Dasar
	5
	5
	-
	-
	-
	-

	4
	Perbankan Dasar
	3
	3
	
	
	
	

	C3. Dasar Bidang Keahlian

	1
	Praktikum Akutansi Perusahaan  Jasa, Dagang dan Manufaktur
	-
	-
	6
	6
	7
	7

	2
	Praktikum Akutansi Lembaga/Instansi Pemerintah
	-
	-
	4
	4
	4
	4

	3
	Akutansi Keuangan 
	-
	-
	6
	6
	6
	6

	4
	Komputer Akutansi 
	-
	-
	5
	5
	5
	5

	5
	Administrasi Pajak
	-
	-
	3
	3
	3
	3

	5
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	-
	-
	7
	7
	8
	8

	Jumlah C (C1, C2, dan C3)
	22
	22
	31
	31
	33
	33

	Total (Jam/minggu)
	46
	46
	49
	49
	49
	49


Pengajaran yang di berikan di Pendidikan 4.0 secara konvensional bertujuan mencapai target keluaran dari kurikulum yang diberlakukan, yaitu menghasilkan SDM bermutu. Penyampaian pengajaran secara modern memungkinkan pengajar untuk berinteraksi dengan murid secara lebih baik dengan bantuan teknologi, dimana murid diberikan pemahaman akan pemanfaatan teknologi untuk belajar dan gambaran pekerjaan sesuai program keahlian. 
Hasil analisis internal


Perhatian utama SMKS Bumi Sejahtera dalam menjalankan pendidikannya adalah bagaimana menjadikan anak-anak berakhlak baik sesuai norma-norma sebagai wujud mutu lulusan. Faktor terkait hal tersebut adalah mengutamakan pembentukan karakter anak. Yayasan dan sekolah sesuai dengan visi dan misinya yang mengutamakan agar lulusannya tidak hanya mementingkan nilai dan akademik, namun juga menjadi anak santun dan berkarakter. Dengan demikian, pekerjaan apapun yang selanjutnya didapatkan membuatnya bersikap dengan baik di masyarakat. Hal ini ditunjukkan sekolah dengan penegakkan disiplin terhadap aksi tawuran. Sekolah tidak menolerir adanya tawuran dan sekolah membiasakan murid-murid untuk bersikap santun selama berada di kawasan sekolah, serta membiasakan kegiatan keagamaan bersama dikeseharian. Dalam Pendidikan 4.0 pembentukan karakter SDM sama pentingnya dengan pengembangan teknologi. Hasil dari pendidikan 4.0 ialah SDM yang fokus untuk menyelesaikan permasalahan, mudah beradaptasi dan dapat bekerjasama.
Tabel 2 Hasil matriks IFE

	KEKUATAN
	Bobot
	Rating
	Skor

	1. Mengutamakan pembentukan karakter anak.

2. Ketersediaan ragam kegiatan ekstrakurikuler pendukung.

3. Kebermanfaatan lokasi yang strategis dari sekolah.
	0.16

0.13

0.14
	4

3

4
	0.65

0.38

0.55

	KELEMAHAN
	
	
	

	1. Ketersediaan karyawan dan guru yang berkapasitas untuk Pendidikan 4.0.

2. Supervisi dari Kepala sekolah kepada guru dan karyawan mengenai program-program pemerintah.

3. Kebutuhan akan sumber pendanaan lain.

4. Ketersediaan fasilitas dan teknologi pendukung pembelajaran
	0.15

0.14

0.14

0.14
	2

2

2

1
	0.29

0.29

0.29

0.14

	TOTAL
	1.00
	
	2.59


Faktor internal selanjutnya adalah ketersediaan karyawan dan guru yang berkapasitas untuk Pendidikan 4.0. Pendidikan 4.0 menuntut tidak hanya murid, juga pengajar dan pegawai untuk memanfaatkan Teknologi Informatika dan Komunikasi (TIK) dalam keseharian guna mengefektifkan hasil pengajaran dan pekerjaan. Oleh karenanya, guru dan pegawai harus dapat menggunakan TIK. Namun fakta di sekolah menunjukkan bahwa hanya 50% dari guru dan pegawai SMKS Bumi Sejahtera dapat mengoperasikan TIK untuk membantu pekerjaannya. Pengajaran menggunakan perangkat komputer masih sebatas pengajaran TIK. Guru masih menggunakan perangkat manual seperti papan tulis dan buku pedoman dalam memberikan pengajaran.

Faktor yang berpengaruh selanjutnya adalah kepengawasan atau supervisi dari Kepala Sekolah kepada guru dan karyawan mengenai program-program pemerintah. Dinas Pendidikan mengupayakan penerapan Pendidikan 4.0 secara bertahap di sekolah-sekolah melalui adanya program-program yang diberikan. Namun Kepala Sekolah SMKS Bumi Sejahtera masih kurang dalam hal kepengawasan terlaksananya program-program pemerintah tersebut, sehingga SMKS Bumi Sejahtera terlambat dalam hal mengikuti perkembangan yang ada.

Faktor internal yang memengaruhi perkembangan bisnis selanjutnya adalah ketersediaan ragam kegiatan ekstrakurikuler pendukung. Dengan tersedianya kegiatan tambahan diluar jam pelajaran, murid-murid dapat melatih softskill dan hardskill dari bidang yang diminati di luar mata pelajaran sekolah. Pendidikan 4.0 menginginkan tenaga kerja yang berkemampuan dan berwawasan. Ekstrakurikuler ini dapat mendukung tercapainya hal tersebut.

Faktor yang memengaruhi bisnis SMKS Bumi Sejahtera adalah kebutuhan akan sumber pendanaan lain. Pendanaan SMKS Bumi Sejahtera selama ini didapat dari dana BOS dan sumbangan orang tua murid. Dana tersebut dimanfaatkan untuk operasional. SMKS Bumi Sejahtera memberikan keringanan biaya bagi murid yang tergolong tidak mampu. Hal ini ditunjukkan dengan sekitar 57% murid menggunakan surat keterangan tidak mampu (SKTM) untuk mendapatkan pengurangan biaya sekolah 50%. Untuk murid yang yatim akan dibebaskan biaya sekolah. Oleh karena itu, sekolah mengusahakan dana yang terkumpul untuk operasional sekolah dan gaji guru dan karyawan, di sisi lain pengadaan peralatan TIK tambahan butuh sumber pendanaan tambahan. Fasilitas dan teknologi pendukung pembelajaran modern sesuai Pendidiakan 4.0 kurang bahkan belum tersedia dikarenakan pembiayaan yang belum memadai.

Faktor berpengaruh lainnya adalaha kebermanfaatan lokasi sekolah. Gedung SMKS Bumi Sejahtera berada di Jalan Dasuki Bakri Kecamatan Cibungbulang tergolong strategis, karena berada di pinggir jalan utama dengan akses kendaraan yang mudah. Dalam hal ini, akan mudah bagi warga sekitar untuk melihat SMKS Bumi Sejahtera. Hal ini menjadi keunggulan tersendiri bagi SMKS Bumi Sejahtera, sehingga mudah melakukan promosi.
Hasil Analisis Eksternal

Faktor eksternal yang memengaruhi proses bisnis SMKS Bumi Sejahtera yang pertama adalah kondisi saat ini pendidikan SMK atau pendidikan kejuruan yang diarahkan sesuai Industri 4.0. SMK sebagai penyedia tenaga kerja untuk industri dan perusahaan perlu melakukan transformasi, agar lulusannya dapat mengikuti mutu dari tenaga kerja yang dibutuhkan. Pelaksanaan pendidikan dan kesiapan guru, serta sarana pendidikan diarahkan agar sesuai dengan Industri 4.0.

Dari sisi ekonomi perlu diperhatikan bahwa kondisi ekonomi orang tua murid mayoritas menengah ke bawah. Hal ini menjadikan sekolah perlu berhati-hati dalam mengadakan kegiatan-kegiatan sekolah yang memerlukan biaya tambahan. Selain itu jika dilihat secara nasional, lulusan SMK masih kurang terserap di industri. Hal ini ditunjukkan dengan kontribusi SMK di ketenagakerjaan Indonesia baru 11% atau masih jauh dari dominasi lulusan SD yang mencapai 41% di ketenagakerjaan Indonesia. Inilah yang menjadikan rendahnya kontribusi tenaga kerja Indonesia dari lulusan SMK sebagai faktor yang berpengaruh dari sisi ekonomi.

Jika dilihat sisi sosial di lingkungan SMKS Bumi Sejahtera, pengenalan sekolah kepada calon siswa baru lebih efektif dilakukan oleh sesama siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi kepada murid dan orang tua yang menyatakan alasan menyekolahkan di SMKS Bumi Sejahtera adalah atas saran sesama calon murid. Temuan observasi tersebut menunjukkan penampakan gedung sekolah masih menjadi fokus utama yang dilihat calon siswa dalam memilih sekolah. Ada kebanggaan tersendiri bagi murid jika sekolahnya memiliki gedung yang bagus fisiknya. Penampakan gedung juga menjadi hal pertama yang dilihat orang tua murid yang mendaftarkan anaknya untuk sekolah. Masyarakat beranggapan bahwa SMK menjadi jenjang pilihan kedua setelah SMA. Hal ini dikarenakan opini lulusan SMA negeri yang diarahkan untuk masuk perguruan tinggi lebih disenangi dan membanggakan daripada SMK yang diarahkan menjadi pekerja. Untuk itu penting memperhatikan SMK belum menjadi pilihan jenjang pendidikan yang utama.

Melihat sisi perkembangan teknologi, TIK untuk mendukung proses KBM dan managerial sekolah sudah sangat berkembang, baik bagi murid sebagai sarana belajar dan melihat contoh implementasi TI di dunia kerja. Dalam hal ini, guru dalam memberikan pengajaran dan mengoptimalkan diri dalam memberikan pengajaran efektif. Munculnya penerapan teknologi baru (Artificial Intelligence, smart manufacturing, dll) di Industri 4.0 memengaruhi kurikulum yang diberlakukan. Sekolah perlu memperhatikan yang diberikan sebagai bekal murid beradaptasi dengan dunia kerja.

Tabel 3 Hasil matriks EFE

	PELUANG
	Bobot
	Rating
	Skor

	1. Saat ini pendidikan SMK atau pendidikan kejuruan diarahkan sesuai Industri 4.0

2. Kondisi ekonomi orang tua murid mayoritas menengah ke bawah.

3. Pengenalan sekolah kepada calon siswa baru lebih efektif dilakukan oleh sesama siswa.

4. Penampakan gedung sekolah masih menjadi fokus utama yang dilihat calon siswa dalam memilih sekolah.

5. TIK untuk mendukung proses belajar mengajar dan managerial sekolah sudah sangat berkembang.

6. Munculnya penerapan teknologi baru (Artificial Intelligence, smart manufacturing, dll) di Industri 4.0 memengaruhi kurikulum yang diberlakukan.
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	ANCAMAN
	
	
	

	1. Kontribusi tenaga kerja Indonesia dari lulusan SMK masih sedikit.

2. SMK belum menjadi pilihan jenjang pendidikan utama.
	0.13

0.125
	2

2
	0.26

0.25

	TOTAL
	1.00
	
	3.12


Pembahasan
Setelah diperoleh total skor dari matriks IFE 2.59 dan nilai skor dari matriks EFE 3.12, dapat ditunjukkan posisi bisnis SMKS Bumi Sejahtera melalui matriks IE. Matriks IE menunjukkan SMKS Bumi Sejahtera berada pada kuadran II (grow and build) yaitu memiliki kemampuan internal dan eksternal yang kuat. Bisnis yang masuk dalam kuadran ini dapat dikelola dengan strategi intensif yaitu menjalankan penetrasi pasar, pengembangan pasar dan pengembangan produk atau strategi integratif yang mengaplikasikan integrasi ke belakang, integrasi ke depan dan integrasi horizontal).
Alternatif Strategi Pengembangan Bisnis

Matriks SWOT bertujuan mencocokkan faktor internal dan eksternal utama, sehingga menghasilkan empat kemungkinan strategi yaitu

Strategi SO (strengths-opportunities)
1. Menjalin kerjasama dengan  lembaga pelatihan dalam membuat sebuah ekstrakurikuler yang memanfaatkan TIK dan bersertifikasi.
Keluaran dari program ini murid, guru dan pegawai dapat memiliki kecakapan dan terbiasa dengan penggunaan teknologi. Sertifikasi yang dilakukan menjadi nilai tambah mutu lulusan, sehingga dapat bersaing di bursa kerja. Pada umumnya lembaga pelatihan yang diajak bekerjasama akan memberikan bantuan berupa pembimbing atau pelatih teknis, bahan ajar untuk pelatihan dan menyediakan sarana untuk melakukan sertifikasi serta mengeluarkan sertifikat. Pelatihan ini selain menyasar murid juga guru dan pegawai. Di awal pelaksanaannya sekolah perlu menambah perlengkapan teknologi yang bisa digunakan secara bertahap dan mengawasi penggunaannya. Diharapkan dengan bertambahnya fasilitas pelatihan maka bertambah juga murid yang dapat mengikuti ekstrakurikuler dan mempunyai sertifikasi keahlian di bidang teknologi. 

2. Pelaksanaan teaching factory
Strategi ini dilakukan agar murid dapat mengaplikasikan kemampuan yang dimilikinya menciptakan kondisi dunia industri di lingkungan sekolah. Diharapkan murid dapat belajar secara langsung terkait situasi kerja, pengembangan tanggung jawab dan kontribusi kepada masyarakat. Menurut Purba (2009), teaching factory adalah pembelajaran keahlian atau keterampilan yang dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prosedur dan standar kerja yang sesungguhnya untuk menghasilkan barang dan jasa sesuai dengan tuntunan pasar atau konsumen. SMKS Bumi Sejahtera akan membangun kemitraan dengan dunia industri yang akan dijadikan rekanan dalam pelaksanaan program  teaching factory. Langkah berikutnya adalah mempersiapkan sarana prasarana yang akan menunjang program teaching factory seperti laboratorium, SDM baik pengajar maupun murid dan Pembuatan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) program teaching factory dengan harapan murid dapat menghasilkan baik barang dan jasa yang sesuai dengan standar dunia industri dan murid dapat menghasilkan kontribusi yang baik dalam kehidupan bermasyarakat.

Strategi WO (weaknesses-opportunities)
1. Pelatihan dan pengevaluasian secara berkala dari penggunaan TIK untuk guru dan karyawan.
Dengan sekolah yang ingin menuju Pendidikan 4.0, kelemahan kurangnya guru dan pegawai yang berkemampuan dalam penggunaan teknologi harus dihilangkan. Memanfaatkan peluang perkembangan teknologi untuk belajar, maka sekolah bisa memberikan pelatihan akan penggunaan TIK untuk guru dan karyawan. Selain menggunakannya, Kepala Sekolah sebagai penanggungjawab juga perlu memulihkan fungsi pengawasannya terhadap perkembangan kemampuan guru dan pegawai selain perawatan perangkat teknologi yang digunakan.

2. Pembentukan program keahlian baru bekerjasama dengan perusahaan yang sudah menerapkan Industri 4.0
Penerapan dari Pendidikan 4.0 lebih terlihat pada program keahlian yang berkaitan dengan TIK. SMKS Bumi Sejahtera perlu melihat program keahlian baru yang dapat dibentuk. Pembentukan program keahlian baru dapat dilakukan dengan bekerjasama dengan perusahaan atau industri yang sudah menerapkan revolusi Industri 4.0. Hal ini menjadikan lulusan dapat tepat sesuai dengan kebutuhan dari perusahaan tersebut sebagai timbal balik dari perusahaan membantu penyediaan alat bantu pembelajaran dan pengajar yang memiliki latar belakang profesional. Perusahaan yang dalam kegiatannya banyak menggunakan TIK lebih besar kemungkinanannya mengaplikasikan sistem Industri 4.0.
Strategi ST (strengths-threats)
Bekerjasama dengan Industri untuk mengadakan bursa kerja untuk lulusan SMK setiap tahun.
Strategi pengadaaan bursa kerja bagi lulusan SMK setiap tahunnya di SMKS Bumi Sejahtera dapat menjadi daya tarik bagi orang tua murid lulusan jenjang pendidikan SMP yang menginginkan anaknya dapat bekerja setelah lulus sekolah menengah. Dengan demikian diharapkan SMK dapat menjadi jenjang pendidikan yang lebih diinginkan. Selain itu, bursa kerja ini dapat memfasilitasi Industri untuk melihat potensi dari lulusan SMK. Kegiatan ini perlu dimanfaatkan murid sebaik mungkin dengan menunjukkan dirinya bermutu dan berdaya saing.

Strategi WT (weaknesses-threats)
Pembangunan suatu usaha oleh yayasan bekerjasama dengan pihak profesional.
Pembangunan unit usaha oleh yayasan dimaksudkan agar murid dapat mengaplikasi pengetahuan yang dimiliki dan keterlibatan murid dalam unit usaha yang didirikan oleh yayasan sebagai pekerja paruh waktu, sehingga murid dapat bekerja tanpa menggangu waktu belajar murid.
Penyusunan Strategi

Pada matriks SWOT diperoleh enam alternatif strategi yang relevan bagi SMKS Bumi Sejahtera. Matriks QSPM membantu dalam menentukan prioritas alternatif strategi yang dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor strategik internal dan eksternal. Hasil matriks QSPM menunjukkan bahwa urutan prioritas strategi yang dilakukan, yaitu: (1) Menjalin kerjasama dengan  lembaga pelatihan dalam membuat sebuah ekstrakurikuler yang memanfaatkan TIK dan bersertifikasi; (2) Pembentukan program keahlian baru bekerjasama dengan perusahaan yang sudah menerapkan industri 4.0; (3) Pelaksanaan teaching factory; (4) Bekerjasama dengan industri untuk mengadakan bursa kerja untuk lulusan SMK setiap tahun; (5) Pembangunan suatu usaha oleh yayasan bekerjasama dengan pihak professional; (6) Pelatihan dan pengevaluasian secara berkala dari penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk guru dan karyawan.

Dari hasil diskusi dengan pihak SMKS Bumi Sejahtera, dilakukan tiga strategi pada tahap awal penerapan strategi dari enam alternatif strategi. Tiga strategi tersebut adalah menjalin kerjasama dengan lembaga pelatihan dalam membuat sebuah ekstrakurikuler yang memanfaatkan TIK dan bersertifikat, pembentukan program keahlian baru bekerjasama dengan perusahaan yang sudah menerapkan industri 4.0 dan melaksanakan teaching factory.

Implikasi Managerial
Strategi pertama yang akan dijalankan adalah menjalin kerjasama dengan lembaga pelatihan dalam membuat sebuah ekstrakurikuler yang memanfaatkan TIK dan bersertifikat. Pada umumnya lembaga pelatihan yang diajak bekerjasama akan memberikan bantuan berupa pembimbing atau pelatih teknis, bahan ajar untuk pelatihan dan menyediakan sarana untuk melakukan sertifikasi serta mengeluarkan sertifikat. Pelatihan ini selain menyasar murid juga guru dan pegawai. Sertifikasi yang dilakukan menjadi nilai tambah mutu lulusan sehingga dapat bersaing di bursa kerja.

Penerapan dari Pendidikan 4.0 lebih terlihat pada program keahlian yang berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi. SMKS Bumi Sejahtera perlu melihat program keahlian baru yang dapat dibentuk. Pembentukan program keahlian baru dapat dilakukan dengan bekerja sama dengan perusahaan atau industri yang sudah menerapkan revolusi industri 4.0. Hal ini menjadikan lulusan dapat tepat sesuai dengan kebutuhan dari perusahaan tersebut sebagai timbal balik dari perusahaan membantu penyediaan alat bantu pembelajaran dan pengajar yang memiliki latar belakang profesional. Perusahaan atau industri tersebut dapat memberikan persyaratan dari calon pekerja yang mereka butuhkan. Sekolah akan melakukan upaya untuk membuka program keahlian sesuai kebutuhan tersebut. Sekolah dengan dipimpin kepala sekolah dan diawasi oleh yayasan perlu melakukan manajemen perubahan dalam sistem tata kelolanya. Kepala sekolah perlu memahamkan para warga sekolah akan pentingnya perubahan yang dilakukan dan menimbulkan kebutuhan akan perubahan tersebut. Di masa awal pelaksanaan akan ada beberapa pegawai dan guru yang akan dialihfungsikan untuk membantu di program keahlian baru. Pegawai dan guru-guru ini akan mendapat pelatihan khusus untuk mempersiapkan diri. Kepala sekolah dan yayasan perlu memberikan dukungan berupa penyediaan kelengkapan dasar dari program keahlian dan pemberian pelatihan kepada guru dan pegawai.

Pelaksanaan teaching factory. Strategi ini dilakukan agar murid dapat mengaplikasikan kemampuan yang dimilikinya menciptakan kondisi dunia industri di lingkungan sekolah. Diharapkan murid dapat belajar secara langsung terkait situasi kerja, pengembangan tanggung jawab dan kontribusi kepada masyarakat. Menurut Purba (2009), teaching factory adalah pembelajaran keahlian atau keterampilan yang dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prosedur dan standar kerja yang sesungguhnya untuk menghasilkan barang dan jasa sesuai dengan tuntunan pasar atau konsumen. SMKS Bumi Sejahtera akan membangun kemitraan dengan dunia industri yang akan dijadikan rekanan dalam pelaksanaan program  teaching factory. Langkah berikutnya adalah mempersiapkan sarana prasarana yang akan menunjang program teaching factory seperti laboratorium, SDM baik pengajar maupun murid dan Pembuatan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) program teaching factory. Diharapkan murid dapat menghasilkan baik barang dan jasa yang sesuai dengan standar dunia industri dan murid dapat menghasilkan kontribusi yang baik dalam kehidupan bermasyarakat.

Tabel 4 Penerapan strategi pengembangan bisnis

	Strategi
	Kegiatan
	Penanggung jawab
	Sasaran Utama

	menjalin kerjasama dengan lembaga pelatihan dalam membuat sebuah ekstrakurikuler yang memanfaatkan TIK dan bersertifikat
	1. Menunjuk guru TIK sebagai pembimbing kegiatan ekstrakurikuler

2. Pemilihan lembaga pelatihan 

3. Pelaksanaan pelatihan untuk beberapa orang sebagai contoh 

4. Penambahan fasilitas TIK 

5. Pengadaan sertifikasi berperiode untuk murid dan guru
	1. Kepala sekolah

2. Kepala sekolah 

3. Guru TIK

4. Yayasan

5. Lembaga pelatihan
	1. Guru

2. Murid

	Pembentukan program keahlian baru bekerjasama dengan perusahaan atau industri yang sudah menerapkan revolusi Industri 4.0
	1. Melakukan kerjasama dengan perusahaan yang sudah menerapkan Industri 4.0

2. Mempersiapkan sarana prasarana untuk program keahlian baru

3. Pendaftaran program keahlian baru

4. Pembukaan program keahlian baru

5. Magang di perusahaan yang telah bekerjasama dengan pihak sekolah

6. Perusahaan melakukan seleksi penerimaan karyawan 


	1. Kepala sekolah

2. Yayasan 

3. Kepala sekolah

4. Kepala sekolah

5. Kepala sekolah dan perusahaan 

6. Perusahaan 
	1. Guru

2. Murid

	Pelaksanaan teaching factory
	1. Membangun kemitraan dengan dunia industri

2. Mempersiapkan sarana dan prasarana

3. Pembuatan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
	1. Kepala sekolah

2. Yayasan

3. Kaur kurikulum 
	1. Guru

2. Murid


4. SIMPULAN


Strategi yang dibentuk merupakan strategi grow and build yaitu menjalin kerjasama dengan  lembaga pelatihan dalam membuat sebuah ekstrakurikuler yang memanfaatkan TIK dan bersertifikasi, pelaksanaan teaching factory, pelatihan dan pengevaluasian secara berkala dari penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk guru dan karyawan, pembentukan program keahlian baru bekerjasama dengan perusahaan yang sudah menerapkan industri 4.0, bekerjasama dengan industri untuk mengadakan bursa kerja untuk lulusan SMK setiap tahun dan pembangunan suatu usaha oleh yayasan bekerjasama dengan pihak professional.
SMKS Bumi Sejahtera dalam menuju Pendidikan 4.0 diawali dengan merancang praktek teori pembelajaran yang sudah mengaplikasikan penggunaan TIK dengan memperhatikan perkembangan digitalisasi sistem industri. Selanjutnya secara bertahap memenuhi perangkat pembelajaran pendukung dan menggunakannya dalam pembelajaran maupun manajemen sekolah. Pelaksaanan setiap tahapan disertai target yang nyata agar perbaikan dapat diukur.
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